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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF TEACHER MANAGEMENT
IN SMK GAJAH MADA BANDAR LAMPUNG

By
RIYON

This research is conducted to investigate the implementation of teacher
management in SMK Gajah Mada Bandar Lampung. This research focused on:1)
recruitment and placement of teacher, 2) salary of teacher, 3) development of
teacher, 4) dismissal of teacher. This research applied the method of descriptive
qualitative. It was conducted in SMK Gajah Mada Bandar Lampung. The
researcher spent approximately two months starting from June to August 2016.
The subject of the research involved the manager of SMK Gajah Mada Bandar
Lampung. Meanwhile, the information of data was acquired from: (1) Chief of
Gajah Mada Foundation, (2) principal, (3) Vice principal, and (4) teacher. Data
collection technique included observation, interview, and documentation. In order
to check the data validity, the triangulation method was applied. The analysis
data technique uses an interactive method was including data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion.The result of research shows; 1) the
recruitment of teacher which is accorded by the demand, but it is not maximal.
And so about the placement of teachers. There is a problem between competence
and placement of teachers. 2) training and development of teacher conducted to
increase teacher competence, 3) compensation of teacher is an appreciation. It is
given depended of responsibility, 4) Dismissal of teacher is based on purpose
from the teacher and giving gift is as gratia foundation from the manager.

Key Words: implementation, teacher.



ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIK
DI SMK GAJAH MADA BANDAR LAMPUNG

Oleh
RIYON

Pendlitian ini dilakukan untuk menganalisa pelaksanaan manajemen pendidik di
SMK Ggah Mada Bandar Lampung difokuskan pada: 1) rekrutmen dan
penempatan pendidik, 2) kompensasi pendidik, 3) pengembangan pendidik, 4)
pemberhentian pendidik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Gagah Mada Bandar Lampung. Peneliti
melaksanakan penelitian sekitar dua bulan mulai Juni-Agustus 2016. Subjek
penelitian melibatkan Pengelola SMK Ggah Mada Bandar Lampung. Sementara
itu, informasi dari data yang diperoleh dari: (1) Ketua Yayasan Ggjah Mada, (2)
Kepala Sekolah, (3) Wakil kepala sekolah, dan (4) pendidik. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam rangka untuk
memeriksa validitas data, diterapkan metode triangulasi. Teknik analisis data
menggunakan metode interaktif melaui pengumpulan data, reduks data, penyajian
data, kemudian penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan;
1) perekrutan pendidik didasarkan pada kebutuhan, namun pelaksanaannya belum
maksimal. Adapun tentang penempatan pendidik. Masih ada kesenjangan antara
kompetensi dan penempatan pendidik. 2) pelatihan dan pengembangan pendidik
dilakukan untuk meningkatkan kompetens pendidik, 3) kompensas pendidik
merupakan apresiasi. Hal ini diberikan berdasarkan beban tanggung jawab, 4)
pemberhentian pendidik berdasarkan tujuan dari pendidik dan memberi hadiah
adalah sebagal persaudaraan dari manajer.

Kata kunci: implementasi, pendidik.
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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka
apabila kamu selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(Q>S> AL-Insyirah 6-7)



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menjelaskan
bahwa fungsi dari pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam
mencerdaskankehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dalam UU Sisdiknas
tersebut disebutkan pula bahwa jenis pendidikan di Indonesia meliputi pendidikan
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan pendidikan khusus.

UU Sisdiknas menerangkan bahwa pendidikan kejuruan diselenggarakan
oleh pemerintah dan/atau swasta sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Pendidikan kejuruan tersebut berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik
memiliki keterampilan khusus. Penyelenggaraan pendidikan keguruan tersebut
dapat dilakukan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.

Paparan tersebut diatas hendaknya telah cukup untuk menunjukkan bahwa



keberadaan seklah kejuruan telah memperoleh legitimasi yang kuat dalam Sistem
Pendidikan Nasiond (Sisdiknas).

Sekolah Menengah Keuruan adalah salah satu jenjang pendidikan
menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja.
Pendidikan kejuruan mempunyai arti yang bervariasi namun dapat dilihat suatu
benang merahnya.

Menurut Abd. A’la, (2006: 15) mendefinisikan bahwa pendidikan kejuruan
adalah bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih
mampu bekerja pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan
daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya. Dengan pengertian bahwa setiap
bidang studi adalah pendidikan kejuruan sepanjang bidang studi tersebut dipelgjari
lebih mendalam dan kedalaman tersebut dimaksudkan sebagai bekal memasuki
duniakerja.

Terkait dengan perkembangan zaman, khususnya dalam bidang pendidikan,
yakni dengan meningkatnya tuntutan profesionalisme dalam pengelolaan
pendidikan, sekolah kejuruan juga merupakan salah satu pihak yang niscaya turut
mengalaminya. Berangkat dari kenyataan, sekolah keuruan dituntut untuk
berbenah, menata diri dalam menghadapi persaingan bisnis pendidikan. Akan
tetapi perubahan dan pembenahan diri yang dimaksud hanya dalam lingkup
manajemen.

Untuk menjadikan sekolah keguruan sebagai lembaga pendidikan yang
berkualitas, tentu sgja ia harus menghadapi beragam hal, baik yang bersifat
mendukung maupun yang memberikan tantangan atau bahkan mengancam

eksistensinya. Kualitas pendidikan pada setiap lembaga pendidikan (termasuk
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sekolah kegjuruan) akan sangat dipengaruhi oleh sgauh mana lembaga tersebut
mampu untuk mengelola seluruh potensi secara optimal, mulai dari tenaga
kependidikan, peserta didik, proses pembelgaran, fasilitas, keuangan dan juga
mengel ola hubungannya dengan masyarakat.

Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang tidak dapat ditawar lagi bahwa pola
pengelolaan yang baik (good management) harus diterapkan pada lembaga
tersebut. Hal ini agar sekolah kejuruan dapat memainkan perannya sebagai salah
satu agen perubahan dengan optimal.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan merupakan |lembaga
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pengelola sekolah. Dengan
demikian, pengelolaan SMK juga harus senantiasa dilaksanakan dengan baik.
Namun, berdasarkan pengamatan awal peneliti, diperoleh gambaran bahwa
pengelolaan SMK yang diselenggarakan masih cenderung mengikuti  sistem
pengelolaan yayasan yang menaunginya.

Menurut Abd. A’la (2006:21), pengel olaan sekolah pada umumnya hingga
saat ini cenderung dilaksanakan ala kadarnya atau kurang profesional, salah
satunya adalah dalam ha pengelolaan sumber daya manusia, seperti pendidik,
tenaga kependidikan dan peserta didik (siswa).

Proses perekrutan pendidik di sekolah kegjuruan dilaksanakan secara tidak
terprogram dan terstruktur tentu akan berdampak terhadap kualitas pendidik yang
direkrut. Selain itu, di sekolah keuruan pada umumnya tidak diselenggarakan
orientas kerja, khususnya bagi tenaga kerja yang baru direkrut, atau bagi
keseluruhan tenaga kerja pada umumnya. Pada sebagian sekolah kejuruan swasta

pada umumnya, pendidik juga tidak diwajibkan untuk menyusun rencana kerja
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dalam dokumen tertulis layaknya pendidik di lembaga pendidikan formal negeri
yang wajib menyusun rencana pengajaran.

Ha ini tentu akan menimbulkan hambatan tersendiri dalam penilaian
kinerja pendidik secara keseluruhan. Selanjutnya, bagi pendidik juga tidak
diberlakukan adanya batasan beban mengajar, baik batas minimal maupun batas
maksimal. Akhirnya akan berimbas terhadap upaya pemberdayaan pendidik
secara efektif dan efisien.

SMK Ggjah Mada merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan keuran secara klasikal yang berada di bawah
naungan Y ayasan Pendidikan Gajah Mada (YP Gajah Mada) Bandar Lampung.
Penyelenggaraan SMK Ggah Mada tersebut adalah sebagai wujud upaya YP
Gajah Mada untuk senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan para siswa SMK
Gajah Mada.

Sasaran yang hendak dicapai oleh YP Ggah Mada dari penyelenggaraan
SMK Gagjah Mada tersebut adalah terrealisasinya penyelenggaraan pendidikan di
segala bidang secara optimal. Terdapat berbagal aspek yang memiliki kontribusi
dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan oleh pihak YP Ggah Mada dari
penyelenggaraan SMK Gagah Mada. Salah satu aspek tersebut adalah mangemen
tenaga pendidik yang dimiliki oleh SMK Ggah Mada. Tenaga Pendidik
merupakan salah satu sumber daya manusia harus senantiasa dikelola secara baik
dan profesional.

Beberapa kondis yang kurang ideal serta indikasi rendahnya
profesionalisme terkait pengelolaan pendidik di sekolah tentu akan memberikan

dampak yang kurang baik terhadap proses pemberdayaan sumber daya manusia
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yang ada di lembaga tersebut. Kondisi yang demikian menjadikan pendidik tidak
terberdayakan secara efektif dan efisien.

Hal tersebut merupakan aspek yang menjadi dayatarik bagi peneliti untuk
mengetahui dan menganalisa proses mangjemen tenaga pendidik di SMK Gajah
Mada sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan di

bawah naungan Y P Gajah Mada.

1.2 FokusPendlitian

Dari latar belakang masalah di atas maka diperlukan fokus penelitian
masalah dengan maksud agar pembahasan mengenai permasalahan dapat
dilakukan secara rinci, teliti, terpusat dan mendalam, sehingga benar-benar dapat
menjadi kgian ilmiah sesuali dengan harapan peneliti.

Secara khusus fokus masalah yang dapat dikemukakan adalah pengelolaan
tenaga pendidik di SMK Gagjah Mada Bandar Lampung ditinjau dari pel aksanaan
mengjemen pendidik yang meliputi:

1.2.1 Proses perekrutan dan penempatan tenaga pendidik
1.2.2 Pemberian kompensasi
1.2.3 Pembinaan dan pengembangan

1.2.4 Pelepasan/pemberhentian tenaga pendidik

1.3 Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian maka pertanyaan dalam pendlitian ini
sebagai berikut:
1.3.1. Bagaimanakah proses perekrutan dan penempatan tenaga pendidik di SMK

Gagjah Mada Bandar Lampung?



1.3.2. Bagaimanakah pemberian kompensas terhadap tenaga pendidik di SMK
Gajah Mada Bandar Lampung?

1.3.3 Bagaimanakah pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik di SMK
Gajah Mada Bandar Lampung?

1.3.4 Bagaimanakah pelepasan/pemberhentian tenaga pendidik di SMK Gajah

Mada Bandar Lampung?

1.4 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masaah, fokus peneltian, dan pertanyaan

penelitian dapat dirumuskan tujuan penelitian untuk menganalisis dan

mendeskripsikan:

1.4.1 Proses perekrutan dan penempatan tenaga pendidik di SMK Ggjah Mada
Bandar Lampung.

1.4.2 Pemberian kompensas terhadap tenaga pendidik di SMK Gagah Mada
Bandar Lampung.

1.4.3 Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik di SMK Ggah Mada
Bandar Lampung.

1.4.4 Pelepasan/pemberhentian tenaga pendidik di SMK Ggjah Mada Bandar

Lampung.

1.5. Kegunaan Pendlitian
1.5.1 Bagi Guru
Meningkatkan kualitas kompetensi guru, baik kompetensi paedagogik,

kepribadian, sosial, dan profesional, yang pada akhirnya meningkatkan



1.6.

kualitas keprofesionalan guru. Kemudian sebaga bahan untuk

pengembangan karir guru di sekolah.

1.5.2 Bagi SMK Gajah Mada
Sebagai bahan masukan bagi SMK Ggah Mada Bandar Lampung
dadam meningkatkan kuadlitas kinerja guru. Kemudian juga
mengangkat nama baik sekolah dikarenakan berkorelasi dengan

motivas belgar peserta didik dipastikan meningkat.

1.5.3 Bagi Komite Sekolah
Sebagal bentuk bagian dari sosialisas program peningkatan kinerja
guru dari pihak sekolah ke orang tua/wali dalam hal ini komite sekolah

sehingga |ebih memacu dukungan terhadap program-program sekol ah.

1.5.4 Bagi Yayasan Pendidikan Gajah Mada
Sebagai bahan pertimbangan dan rekomendasi serta referensi bagi
Yayasan Pendidikan Ggjah Mada dalam rangka upaya peningkatan

kualitas tenaga pendidik khususnyaimplementasi kinerjan guru.

1.5.5 Bagi Pendliti
Untuk menyelesaikan studi Program Magister Mangjemen Pendidikan

Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.
Definisi Istilah
Ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara operasional. Beberapa

istilah tersebut berupa:
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1.6.3
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Implementasi adalah proses umum suatu tindakan administratif yang
dapat diteliti padatingkat program tertentu. Implementasi merupakan
tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta baik secara
individu maupun secara kelompok yang dimaksudkan untuk
mencapal tujuan. Proses implementasi baru akan dimulai apabila
tujuan dan sasaran telah ditetapkan, program kegiatan telah tersusun
dan danatelah siap dan telah disalurkan untuk mencapai sasaran.
Mangiemen didefiniskan sebagal suatu proses karena untuk
mencapa tujuan yang telah ditetapkan seluruh mangjer sebagai
seorang pemimpin harus melaksanakan aktivitas-aktivitas tertentu
yang sistematik dan saling berkaitan antara satu dengan yang lain.
Tenaga pendidik adalah guru yang memiliki keahlian dan
keterampilan karena pendidikan dan latihan, dan memperoleh
bayaran karena pekerjaan.

Mangemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus dilakukan
mulal dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam
organisas pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses
perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian
kompensasi, penghargaan, pendidikan, dan latihan/ pengembangan
dan pemberhentian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Mangjemen pendidikan adalah proses untuk mencapai tujuan—tujuan
organisasi dengan melakukan empat fungs utama yaitu
merencanakan (planning), mengorganisasi (organizing), pelaksanaan

(actuating), dan mengendalikan (controlling) kegiatan pembelgjaran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan
Implementasi, Mangiemen Tenaga Pendidik dan Kerangka Pemikiran. Untuk

menj el askan pembahasan pada setiap subbab akan diuraikan berikut ini.

2.1 Pengertian | mplementasi

Implementasi adalah proses umum suatu tindakan administratif yang dapat
diteliti pada tingkat program tertentu. Implementass merupakan tindakan yang
dilakukan oleh pemerintah dan swasta baik secara individu maupun secara kelompok
yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan (Grindle, 1980:7).

Implementasi  juga berarti bagaimana menerapkan suatu kepentingan,
keluaran, dan hasil suatu kebijakan dari suatu organisasi. Implementasi adalah
penerapan fungsi dari aturan, pembuat aturan, dan waktu. Implementasi
menghubungkan antara tujuan kebijakan dan realisasinya dengan hasil kegiatan
pemerintah.

Hal ini sesuai dengan pandangan Van Meter dan Horn (Grindle, 1980:6)

bahwa tugas implementasi adalah membangun jaringan yang memungkinkan tujuan
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kebijakan publik direalisasikan melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan

berbagai pihak yang berkepentingan (policy stakeholders).

2.2. Pengertian dan Fungsi-fungs M anajemen

Menurut Husaini (2004: 3), kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu
berasal dari kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-
kata tersebut digabung menjadi kata kerja, yaitu managere yang memiliki arti
menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata
kerja, yaitu to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang
yang melakukan kegiatan mangemen. Dalam bahasa Indonesia kata management
tersebut diterjemahkan menjadi manaemen atau pengelolaan.

Luther Gulick seperti dikutip oleh Handoko (2001: 11) mendefinisikan,
mana emen sebagai suatu ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerjasama untuk mencapai
tujuan dan membuat sistem kerjasamaini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.

Sementara itu, Fattah (2001: 1), mengemukakan bahwa manajemen diartikan
sebagal proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya
organisas dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif
dan efisien.

Berdasarkan dari pendapat yang dikemukakan oleh para pakar di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa mangemen merupakan suatu proses yang sistematik dan
kooperatif dalam usaha memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan

efisien gunamencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Managjemen didefinisikan sebagai suatu proses karena untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan seluruh mangjer sebagai seorang pemimpin harus melaksanakan
aktivitas-aktivitas tertentu yang sistematik dan saling berkaitan antara satu dengan
yang lain.

Berikut ini dibahas mengenai fungsi-fungsi dari manajemen, seperti
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating),
dan pengawasan (controlling).

1. Perencanaan (Planning)
Pada dasarnya perencanaan adalah penentuan kegiatan-kegiatan yang hendak
dilaksanakan pada masa yang akan datang. Kegiatan perencanaan ini
dilaksanakan dengan maksud untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil
yang dicapal sesuai dengan yang diharapkan.
Husaini (2004: 54), perencanaan adalah sgumlah kegiatan yang ditentukan
sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan.
Selanjutnya, Husaini (2004: 55) juga mengutip pendapat dari Siagian yang
mengartikan perencanaan sebagal keseluruhan proses pemikiran dan penentuan
secara matang menyangkut hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan

datang dalam rangka mencapa tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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Menurut Amirullah (2002: 9), perencanaan dapat dimakna sebagai suatu proses
untuk menentukan tujuan serta sasaran yang ingin dicapai dalam mengambil
langkah-langkah strategis guna mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan pertimbangan terhadap beberapa definisi di atas, dapat dikemukakan
definis khusus bagi dunia pendidikan bahwa pada hakikatnya perencanaan
merupakan suatu proses pemikiran serta analisis yang dilakukan secara sistematis
dan rasional mengenai segala sesuatu yang hendak dilaksanakan, tata cara
pelaksanaan, subjek pelaksana, serta wakiu pelaksanaan dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan sehingga proses pendidikan tersebut dapat

memenuhi tuntutan maupun kebutuhan masyarakat.

. Pengorganisasian (Organizing)

Organisasi oleh Siagian (1985: 81), diartikan sebaga bentuk persekutuan antara
dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk suatu tujuan bersama dan terkait
secara formal dalam persekutuan yang mana senantiasa terdapat hubungan antara
seorang atau kelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau kel ompok
yang disebut orang lain. Sebagaimana dikutip oleh Arikunto (1988: 38), Simon
menyebutkan sebagai berikut: “organization is planned system of cooperative
effort in wich each participant has recognized role of play and duties or to
perform”.

Dari pengertian di atas, dapat dikemukakan betapa pentingnya organisasi sebagai
adat administras dan mangemen dalam melaksanakan segala kebijakan yang

dibuat pada tingkatan administratif maupun mangerial. Dalam hubungan ini
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secara hakiki dapat ditinjau dari sudut pandang organisasi sebagai wadah, yaitu
tempat dilaksanakannya aktivitas-aktivitas administrasi serta mangjerial.
Amirullah (2002: 9), mengemukakan bahwa pengorganisasian merupakan proses
pemberian perintah, pengal okasian sumber daya, serta pengaturan kegiatan secara
terkoordinir kepada setiap individu dan kelompok untuk menerapkan rencana.
Sedangkan Sutisna (1985: 174), memberikan batasan terhadap pengorganisasian
sebagai kegiatan menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan agar
diperoleh kesesuaian dalam upaya mencapai tujuan bersama.

Husaini (2004: 143), mengutip Handoko menyebutkan bahwa pengorganisasian
yakni: (1) cara manajemen merencanakan struktur formal untuk penggunaan yang
paling efektif terhadap sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga
kerja organisasi, (2) bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatannya, di
mana setiap pengelompokkan diikuti dengan penugasan seorang mangjer yang
diberi wewenang untuk mengawasi anggota kelompok, (3) hubungan antara
fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas karyawan, dan (4) cara manger
membagi tugas yang harus dilaksanakan dalam departemen dan mendelegasikan
wewenang untuk mengerjakan tugas tersebut. Atas dasar beberapa pernyataan di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengorganisasian mencakup aktivitas-
aktivitas sebaga berikut: (1) adanya pembagian kerja yang jelas dan tegas, (2)
pembagian aktivitas berdasarkan tingkat kekuasaan dan tanggungjawab, (3)
pembagian dan pengelompokan tugas menurut jenis dan golongan yang berbeda,
(4) penggunaan mekanisme koordinasi kegiatan individu dan kelompok, dan (5)

pengaturan hubungan kerja antar anggota organisasi.
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Menurut Nawawi (1981: 31), untuk dapat mewujudkan organisas yang baik serta
efektif bagi pencapaian tujuan, maka perlu diterapkan beberapa azas, antara lain:
(1) organisasi harus fungsional, (2) pengelompokan satuan kerja harus
menggambarkan pembagian kerja, (3) organisasi harus mengatur pelimpahan
wewenang dan tanggungjawab, (4) organisasi harus mencerminkan rentangan
kontrol, (5) organisasi harus mengandung kesatuan perintah, (6) organisasi harus
seimbang dan fleksibel.

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa pengorganisasian merupakan salah
satu fungsi manajemen yang juga memiliki peranan penting dalam pencapaian

tujuan.

. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan (actuating) merupakan salah satu dari  keseluruhan fungsi
mangemen yang sangat penting dan perlu untuk diselenggarakan, sebab tanpa
fungs penggerakan hasil yang telah diperoleh dari aktivitas perencanaan dan
pengorganisasian tidak dapat direalisasikan dalam bentuk nyata.

Burhanuddin (1994: 229), mengutip Siagian mendefinisikan penggerakan sebagai
keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian
rupa sehingga mereka bersedia dengan ikhlas untuk bekerja demi tercapainya
tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.

Sedangkan Soepardi (1988: 114), memberikan definisi penggerakan adalah
upaya untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja serta

mendayagunakan fasilitas yang ada yang bukan berupa manusia. Pengarahan
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tenaga kerja dan pendayagunaan berbagai fasilitas tersebut dengan maksud agar
dapat melaksanakan pekerjaan secara bersama.

Berdasarkan dari berbagal pendapat yang dikemukakan oleh para pakar di atas,
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa fungsi penggerak dalam mangemen
menempati posisi yang vital bagi langkah-langkah perealisasian segenap rencana
dan kegiatan yang ditetapkan sebelumnya untuk mencapai tujuan. Khusus untuk
mangjer dalam lembaga pendidikan luar sekolah seperti pesantren, SMK dan
sebagainya, harus mahir dalam menjalankan fungsi penggerak ini agar para
bawahan berkenan untuk senantiasa melaksanakan segenap tugas yang diemban

dengan ikhlas, memiliki dedikasi dan tanggungjawab tinggi.

. Pengawasan (Controlling)

Handoko (2001: 25), menyebutkan bahwa definisi pengawasan adalah penemuan
dan penergpan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah
dilaksanakan sesua dengan yang telah ditetapkan. Ha ini dapat berbentuk
pengawasan positif serta dapat pula bewujud pengawasan negatif.

Pengawasan positif dilaksanakan untuk mencoba mengetahui apakah tujuan
organisasi telah dicapai secara efektif dan efisien, sedangkan pengawasan negatif
dilakukan untuk mencoba menjamin bahwa hal-hal yang tidak diinginkan atau
tidak diperlukan tidak terjadi dalam aktivitas organisasi.

Husaini (2004: 438), mengutip Anonim mendefiniskan pengawasan sebagai
suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah pelaksanaan pekerjaan /

kegiatan telah berjalan sesua dengan rencana. Aktivitas pengawasan pada
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hakikatnya adalah membandingkan antara kondisi yang ada dengan yang
semestinya.

Menurut Sukanto (2000: 63), pengawasan pada hakikatnya merupakan usaha
memberi petunjuk kepada para pelaksana agar mereka selau bertindak sesuai
dengan rencana. Lebih lanjut dikemukakan bahwa pengawasan terdiri dari
penetapan standar, supervis kegiatan atau pemeriksaan, pembandingan hasil
dengan standar serta kegiatan mengkoreksi.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dismpulkan beberapa pokok
pengertian, yakni: (1) pengawasan dilakukan dengan tujuan utama untuk
membuat segenap kegiatan administrasi dan manajemen terlaksana sesuai dengan
rencana, efektif dan efisien, (2) dalam fungsi pengawasan terdapat aktivitas
pembandingan dan pemeriksaan, (3) kegiatan pengawasan ditujukan kepada
kegiatan organisasi secara keseluruhan, dan (4) pengawasan merupakan suatu

proses yang harus senantiasa dil akukan secara sistematis dan terstruktur.

2.3. Manajemen Pendidik
2.3.1 Pengertian Manajemen Pendidik

Menurut Yuliana (2007: 5), mangjemen tenaga pendidik dan kependidikan
yaitu rangkaian kegiatan menata tenaga pendidik dan kependidikan mulai dari
merencanakan, membina, hingga pemutusan hubungan kerja agar dapat
menyel enggarakan pendidikan secara efektif dan efisien.

Qomar (2007: 130), mengutip Mulyasa menyebutkan bahwa mangemen

personalia atau tenaga pendidik dan kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan
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tenaga pendidik dan kependidikan secara efektif dan efisien guna mencapa hasil
yang optimal, namun dengan tetap dalam kondisi yang menyenangkan.

Atas dasar beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi dari
mangjemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah rangkaian kegiatan menata
tenaga pendidik dan kependidikan mulai dari merencanakan, membina, hingga
pemutusan hubungan kerja yang bertujuan untuk mendayagunakan tenaga pendidik
dan kependidikan secara efektif dan efisien guna mencapai hasil yang optimal,

namun dengan tetap dalam kondisi yang menyenangkan.

2.3.2. Ruang Lingkup Manajemen Pendidik

Menurut Mulyasa (2005: 152), pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dan
kependidikan di Indonesia sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu
perencanaan, pengadaan, pembinaan dan pengembangan, promosi dan mutasi,
pemberhentian, kompensas dan penilaian.

Menurut Tim Dosen Administras Pendidikan Universitas Pendidikan
Indonesia (2009: 231), mang emen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas
yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan masuk ke dalam
organisas pendidikan sampa akhirnya berhenti melalui proses perencanaan sumber
daya manusia, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan,
pendidikan dan latihan/pengembangan, dan pemberhentian.

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat dismpulkan bahwa secara garis besar

kegiatan-kegiatan dalam mangjemen tenaga pendidik meliputi:



20

a. Perekrutan dan Penempatan
Menurut Mulyasa (2005: 153), pengadaan tenaga pendidik dan kependidikan
merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan
kependidikan pada suatu lembaga pendidikan, baik dalam hal jumlah maupun
kualitasnya. Untuk mendapatkan tenaga pendidik dan kependidikan yang
sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan perekrutan, yaitu suatu upaya
untuk mencari dan mendapatkan calon-caon tenaga pendidik dan
kependidikan yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, untuk kemudian
dipilih calon terbaik dan tercakap.
Pernyataan Gorton yang dikutip oleh Bafadal (2008: 21), tujuan dari
perekrutan pegawai adalah menyediakan calon pegawai yang betul-betul baik
(surplus of candidates) dan paling memenuhi kualifikasi (most qualified and
autstanding individuals) untuk sebuah posisi atau jabatan.
Siagian (2002: 187), terdapat beberapa tahapan dalam proses seleks tenaga
kerja, yakni: penerimaan surat lamaran, penyelenggaraan ujian, wawancara
seleksi, pengecekan latar belakang pelamar dan surat-surat referensi, evaluas
kesehatan, wawancara oleh manger yang akan menjadi atasan langsung,
pengenalan pekerjaan, dan keputusan atas lamaran.
Soeprihanto (1996: 17), mengemukakan bahwa prosedur yang dilakukan
dalam proses seleksi meliputi: wawancara pendahuluan, evaluasi pengisian
blangko, tes seleks, interviu, memeriksa referenss dan latar belakang,

pengambilan keputusan seleks, tes kesehatan, serta penempatan.
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Terkait dengan penempatan tenaga kerja, Hariandja (2005:156-157),
mengemukakan bahwa penempatan merupakan proses penugasan/pengisian
jabatan atau penugasan kembali pegawal pada tugas/jabatan baru atau jabatan
yang berbeda. Penugasan ini dapat berupa penugasan pertama untuk pegawai
yang baru direkrut, tetapi dapat juga melalui promosi, pengalihan (transfer),
dan penurunan jabatan (demosi), atau bahkan pemutusan hubungan kerja
Penempatan kembali pegawa dilakukan dengan berbaga alasan yang
berhubungan dengan perencanaan sumber daya manusia atau untuk
memanfaatkan tenaga kerja secara lebih efektif dan efisien, yang dapat
disebabkan oleh tantangan-tantangan yang dihadapi organisasi, supply dan
ketersediaan pegawai secara internal dan eksternal, peningkatan karier dalam
aspek pengembangan sumber daya manusia, kepuasan kerja, dan motivasi
kerja.

Sukirman, dkk. (2002: 21), menyatakan bahwa penempatan setiap personel
harus merujuk pada prinsip “the right man on the right place”, yakni
menempatkan seseorang yang tepat pada posisi yang tepat pula.

Moenir (1987: 96), mengungkapkan bahwa seorang manger harus
mempertimbangkan beberapa hal dalam menempatkan seorang tenaga kerja,
yaitu: analisis beban kerja, analisis jabatan, deskripsi tugas, dan spesifikasi
tugas. Analisis pekerjaan adalah proses penentuan unsur-unsur yang menjadi
komponen suatu pekerjaan, seperti perlengkapan, latihan, sikap dan

kemahiran, serta syarat penyelenggaraan pekerjaan.
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Selanjutnya, dengan landasan hasil analisis pekerjaan/jabatan perlu disusun
deskripsi tugas untuk memberikan informasi/kejelasan bagi setiap tenaga
kerjamengenal tugasnya masing-masing.

Pidarta (1988: 67), menyatakan bahwa deskripsi tugas mencakup keterangan
mengenai tugas beserta hubungannya dengan tugas-tugas lain, tujuan tugas,
faktor fisik, sosial, dan ekonomi.

Selanjutnya, mengenai spesifikasi tugas, Pidarta (1988: 69), mengungkapkan
bahwa spesifikas tugas/pekerjaan berisi tentang batas umur, tinggi badan,
pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan ijazah yang diperlukan bagi tugas
tertentu.

Moenir (1987: 103), menerangkan bahwa yang dimaksud spesifikas
pekerjaan adalah suatu pernyataan atas kualifikasi minimal seseorang yang
dapat diterima dan perlu untuk melaksanakan pekerjaan secara tepat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa spesifikasi tugas/pekerjaan adalah uraian
yang mengungkapkan secara jelas, tegas, dan ringkas mengenai syarat-syarat
bagi setiap orang yang tepat untuk melaksanakan tugas/pekerjaan tertentu
dengan efektif dan efisien. Tersedianya spesifikasi tugas/pekerjaan juga dapat
menjadi faktor pendukung bagi suatu lembaga/organisas dalam usahanya
untuk memperoleh tenaga kerja yang profesional dalam proses perekrutan
tenaga kerja.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis beban

kerja, analisis jabatan, deskripsi tugas, dan spesifikas tugas merupakan hal-
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hal yang sangat penting untuk disusun sebagai acuan serta bahan

pertimbangan dalam proses perekrutan dan penempatan tenaga kerja.

. Pemberian Kompensasi

Menurut Hariandja (2005: 244), kompensasi adalah keseluruhan balas jasa
yang diterima oleh pegawai sebagal akibat dari pelaksanaan pekerjaan di
organisas dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji, upah,
bonus, insentif, dan tunjangan lainnya seperti tunjangan kesehatan,
tunjangan hari raya, uang makan, dan lain-lain. Pemberian kompensasi
tersebut ada yang dikaitkan langsung dengan kinerja seperti upah atau gaji,
bonus, dan komisi sehingga sering disebut dengan kompensasi langsung, dan
ada yang tidak dikaitkan langsung dengan Kkinerja sebagai upaya
meningkatkan ketenangan dan kepuasan kerja pegawai seperti tunjangan-
tunjangan.

Pembayaran kompensasi langsung dapat didasarkan pada jabatan atau
kedudukan seperti mangjer, supervisor, sekretaris, atau pegawai yang dibayar
berdasarkan waktu seperti pegawa menerima upah harian, mingguan, atau
bulanan dalam jumlah yang tetap. Kompensasi tersebut umumnya disebut ggji
atau upah. Di luar ggi atau upah, para pegawa mendapatkan tambahan
penghasilan yang dibayar berdasarkan unjuk kerja seperti insentif, komisi,
dan bonus. Selain itu, biasanya sewaktu-waktu pegawai menerima

penghasilan lain seperti tunjangan hari raya dan kesehatan yang didasarkan



24

pada keanggotaannya sebagai pegawai di lembaga, bukan berdasarkan kinerja
pegawai tersebut secara langsung.

Hariandja (2005: 245), juga menjelaskan bahwa tujuan utama dari pemberian
kompensasi yaitu untuk menarik pegawa yang berkualitas, mempertahankan
pegawai, memotivasi kinerja, membangun komitmen, dan mendorong
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam upaya
meningkatkan kompetensi organisasi secara keseluruhan.
Pengertian-pengertian tersebut mengisyaratkan adanya dua pihak yang
menanggung kewajiban yang berbeda, tetapi saling mempengaruhi dan saling
menentukan. Pihak pertama adalah guru atau karyawan yang berkewajiban
dan bertanggungjawab melaksanakan kegiatan yang disebut mengajar. Pihak
kedua adalah organisasi yang menanggung kewajiban dan tanggungjawab
memberikan penghargaan atau ganjaran atas pelaksanaan pekerjaan oleh
pihak pertama. Kewgjiban dan tanggungjawab muncul karena adanya
hubungan kerja di antara kedua belah pihak di dalam organisasi pendidikan.
Pembinaan atau Pengembangan

Menurut Arikunto (2008: 231), yang dimaksud dengan pembinaan atau
pengembangan pegawai adalah usaha yang dijalankan untuk memajukan dan
meningkatkan mutu tenaga personalia yang berada dalam lingkungan lembaga
pendidikan, baik tenaga edukatif maupun tenaga administratif.

Siagian (2002: 182), mengemukakan bahwa pelatihan dan pengembangan
merupakan salah satu cara untuk mengubah potensi seseorang menjadi

kemampuan nyata. Pelatihan adalah proses yang dirancang untuk
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mempertahankan atau memperbaiki prestasi kerja yang telah diraih saat ini,
sedangkan pengembangan adalah proses merancang dalam rangka
pengembangan eterampilan yang diperlukan demi aktivitas pada masa yang
akan datang.

Menurut Bafadal (2008: 63), program peningkatan kemampuan profesional
sebailknya melaui langkah-langkah yang sSistematis, seperti (1)
mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan atau masalah-masalah
yang seringkali dialami pegawai, (2) menetapkan program pengembangan
yang sekiranya diperlukan untuk mengatasi  kekurangan, kelemahan,
kesulitan atau masalah-masalah yang seringkali dialami oleh pegawai, (3)
merumuskan tujuan program pengembangan yang diharapkan dapat dicapal
pada akhir program pengembangan, (4) merancang dan menetapkan materi
yang akan disampaikan dan media yang akan digunakan dalam program
pengembangan, (5) merancang dan menetapkan metode yang akan digunakan
daam program pengembangan, (6) menetapkan bentuk dan instrumen
penilaian yang akan digunakan dalam program pengembangan, (7) menyusun
dan mengalokasikan anggaran program pengembangan, (8) melaksanakan
program pengembangan dengan materi, metode dan media yang telah
dirancang dan ditetapkan sebelumnya, (9) mengukur tingkat keberhasilan
program pengembangan, dan (10) menetapkan program tindak lanjut dari

program pengembangan.
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d. Pelepasan atau Pemberhentian

Menurut Mulyasa (2005:155), pemberhentian tenaga pendidik dan

kependidikan merupakan fungsi personalia yang menyebabkan terlepasnya

pihak organisasi dan personil dari hak dan kewajiban sebagai |embaga tempat
bekerja dan sebagal tenaga kependidikan.

Menurut Tim Dosen Administrass Pendidikan Universitas Pendidikan

Indonesia (2009: 250), pemberhentian adalah fungs operatif terakhir dalam

mangjemen sumber daya manusia. Istilah pemberhentian memiliki makna

yang sama dengan separation, yakni pemisahan atau pemutusan hubungan
tenaga kerja dari suatu organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat diketahui bahwa perencanaan
merupakan hal yang sangat penting dalam mengelola suatu organisasi pendidikan.
Perencanaan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan matang-
matang apa sga yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan

kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.

2.4. Penédlitian yang Relevan

Siti Tsuwaibah (2010) Studi Tentang Mangemen Rekrutmen Tenaga
Pendidik (Guru) di YPI AL-Khoiriyyah Semarang, mengungkapkan bahwa Hasi
penelitian menunjukan bahwa dalam mangjemen rekrutmen tenaga pendidik di YPI
Al Khoiriyyah Semarang sudah cukup baik dalam arti semua kegiatan mangemen
rekrutmen tenaga pendidik mulai perencanaan sampai dengan evaluasi sudah

dilaksanakan. Namun belum dilaksanakan secaramaksimal. Hal ini dapat dilihat dari



27

perencanaan tenaga pendidik/pegawal yang dilakukan secara mendadak sedangkan
dalam proses rekrutmen itu sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama.
Manajemen rekrutmen tenaga pendidik di YPI Al Khoiriyyah Semarang tidak
semulus yang diperkirakan. Dalam mangjemen rekrutmen ini juga menemui beberapa
problem yang harus disel esaikan. Adapun problem yang dihadapi adalah pelaksanaan
rekrutmen yang tidak sesuai dengan rencana hal ini di sebabkan oleh dua permasalah
yaitu waktu yang berkepanjangan karena terganjal oleh kalender pendidikan dan
kebutuhan ustadz secara tiba-tiba, sehingga menyebabkan tidak efektif dan efisienya

proses rekrutmen.

Hamidi (2014) Mangjemen Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Ujung Tanjung Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir, mengungkap bahwa
mana emen tenaga pendidik di MTs Negeri Ujung Tanjung Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir telah berjalan sebagaimana mestinya, mulai dari perencanaan,
pembinaan, dan penilaian (evaluasi) tenaga pendidik. Tetapi perlu ditingkatkan pada
beberapa aspek, di antaranya peluang guru untuk mengembangkan diri melalui
pendidikan dan pelatihan serta peningkatan kesejahteraan guru.

Kesimpulan penelitian adalah bahwa keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
ditentukan oleh mangjemen yang baik. Mangjemen yang baik hendaklah didukung
oleh team work yang solid. Mulai dari kepala madrasah, guru, staf administrasi,
pegawai, hingga siswa harus memahami peran masing-masing. Sehingga unsur-unsur
mangjemen berupa planing, organizing, actuating, dan controling dapat berjalan

secara serasi, menyeluruh, dan berkesinambungan.
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Winarni (2016) Manajemen Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Muhammadiyah
(Plus) Kota Sala Tiga, memperoleh temuan bahwa manajemen tenaga pendidik SD
Muhammadiyah (Plus) Kota Salatiga meliputi rekruitmen, seleksi, penempatan,
orientasi, pembinaan dan pelatihan, mutasi serta pemberhentian. Pembinaan dan
pelatihan merupakan fukus utama dalam mangjemen tenaga pendidik. Pembinaan
dilakukan secara rutin dan berkala dengan tujuan untuk memperkecil konflik yang
mungkin terjadi di lingkungan sekolah. Sedangkan pelatihan disesuaikan dengan
kebutuhan tenaga pendidik, dengan tujuan meningkatkan kualitas tenaga pendidik.
Hambatan dalam pelaksanaan pembinaan tenaga pendidik berupa tidaktersedianya
ruang yang memadai, rutinitas pembinaan yang tidak inovatif menimbulkan
kegjenuhan dan pelaksaanaan pembinaan pada malam hari menimbulkan persoalan
pada tenaga pendidik perempuan.

Solusinya melakukan kerjasama dengan mitra SD dalam memperoleh dana
talangan untuk membuat gedung serba guna, mengkoordinasikan program pembinaan
dengan pihak yayasan dan komite agar diperoleh program-program yang inovatif dan
melibatkan keluarga dalam program pembinaan supaya terjain silaturahmi yang erat

diantara warga sekolah.

2.5 Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah teori dari penelitian yang menjelaskan tentang alasan
bagi rumusan uraian dugaan, akan menggambarkan alur piker peneliti dan

memberikan penjelasan kepada orang tentang hipotesis yang digjukan (Arikunto,
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1995:99). Kerangka fikir merupakan argumentasi teoritik terhadap permasalahan
yang dibahas.

Selain itu Sugiyono, (2010:91) mengungkapkan bahwa kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan bebagai
faktor yang elah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan, maka tahap pertama yang akan
peneliti lakukan adalah mengetahui proses penerapan managemen tenaga pendidik
yang telah dilaksanakan pada SMK Ggjah Mada. Hal yang peneliti amati terkait
pel aksanaan rekrutmen, penempatan, pembinaan hingga pemberhentian pendidik.

Kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:

INPUT —> PROSES —> OUTPUT
v v v
- Pendidik Perekrutan & penempatan Pendidik
- Cdon Pendidik [®| Pemberian kompensasi, Ly Professional /
Pembinaan & pengembangan bermutu
Pelepasan / pemberhentian

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB 11
METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan di paparkan mengenai beberapa ha tentang latar
penelitian, pendekatan dan rancangan penelitian, kehadiran peneliti, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, penarikan kesimpulan dan

pembuktian, pengecekan keabsahan data, dan tahapan penelitian.

3.1 Latar Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2016 sampai dengan Agustus 2016 di
SMK Ggah Mada Bandar Lampung yang beralamatkan di Jalan Soekarno Hatta
No. 01, Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar Lampung. Penelitian dilakukan
pada jam efektid belgar pada pukul 08.00 sampa dengan 13.30. Sekolah ini
didirikan dari tahun 1987 dan memiliki 704 siswa pada tahun pelgaran 206-2017.
Tenaga pendidik yang menggar di sekolah ini berjumlah 42 orang. Pemilihan
lokasi ini berdasarkan beberapa pertimbangan setelah diadakan observasi singkat
yaitu dari keunikan (lain dari yang lain), bahwa SMK Ggah Mada saah satu

sekolah yang melaksanakan manajemen pendidik dengan efektif dan efisien.

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

kualitatif, yang mana jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
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melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, sebagian datanya dapat
dihitung sebagaimana data sensus, namun analisisnya bersifat kualitatif karena
penelitian ini berupa perilaku seorang, peranan organisasi dan hubungan timbal
balik. Penelitian kualitatif merupkan penelitian yang dilakukan berdasarkan
paradigma, strategi, dan implementasi model yang dikembangkan sangat beragam.
(Dimyati, 2000).

Demikian pendekatan penelitian yang sesuai dengan penelitian ini
adalah kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pendekatan seperti ini dianggap
mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan rinci berkaitan dengan

manajemen sumber daya manusiadi SMK Gagjah Mada Bandar Lampung.

3.3 Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti di lapangan diharapkan dapat bekerjasama dengan
subyek penelitian. Pendliti diharapkan mampu berinteraksi dengan subyek secara
waar di lapangan, menyesuaikan diri dengan situas dan kondisi yang ada
Hubungan yang bak antara peneliti dengan subyek sebelum dan selama di
lapangan merupakan kunci utama keberhasilan dalam pengumpulan data. Kunci
informasi dalam penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu: manusia dan non
manusia. Manusia meliputi didalamnya adalah pengawas sekolah, kepala sekolah,
guru dan siswa, dan yang non manusia adalah dokumentasi yang berupa buku dari
sekolah.

Arikunto (2006: 17), menyatakan bahwa keuntungan peneliti sebagai

instrument adalah sebagai berikut:
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1. Pendliti memiliki daya responsive yang tinggi, mampu merespon sambil
memberikan interprestasi terus menerus pada gejala yang dihadapi.

2. Memiliki sifat adaptable, yaitu mampu menyesuaikan diri mengubah taktik
startegi atau stategi mengikuti kondisi lapangan yang dihadapi.

3. Memiliki kemampuan untuk memandang obyek penelitiannya secara holistik,
mengaitkan gejala dengan konteks saat itu, mengaitkan dengan masa lalu dan
dengan gegjala kondis yang relevan.

4. Sanggup terus-menerus menambah pengetahuan untuk bekal dalam melakukan
interprestasi terhadap gejala.

5. Memiliki kemampuan melakukan Klarifikasi agar dengan cepat memiliki
kemampuan menarik kesimpulan mengarah pada perolehan hasil.

6. Memiliki kemampuan untuk mengekspor dan merumuskan informasi sehingga

menjadi bahan masukan bagi pengayaan konsep ilmu.

3.4 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Sumber data penelitian ini adalah manusia dan bukan manusia (Miles dan
Huberman, 1992:2). Kehadiran peneliti sebagal tolok ukur kesuksesan terhadap
jalan perekrutan data penelitian.

Peneliti sebagal instrumen utama hal ini senada yang diugkapkan oleh
Sugiyono (2010:307) bahwa peneliti itu merupakan atau menjadi instromen utama
dalam penelitian kualitatif. Kemudian fokus penelitian juga menjadi jelas, perlu
dikembangkan instmmen sederhana yang dapat melengkapi data untuk

pembanding dengan data yang telah ditemukan melalui wawancara dan observasi.
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Peneliti terjun langsung ke lapangan melakukan pengumpulan data, menganalisis

mereduks dan membuat kesimpulan.

Dikatakan pendapat ahli bahwa instrumen dari pilihan yang natural

adalah manusia. Kita hams dapat melihat bahwa bentuk lain dari instrumen

mungkin dipergunakan di tahab berikutnya dari suatu pemeriksaan, namun

manusia adalah arus utama awa dan lanjutan. Tetapi kalau instmmen manusia

telah dipergunakan secara ekstensif di langkah lebih awal dari pemeriksaan, maka

satu instrument dapat dihaluskan pada data instmmen yang telah memiliki hasil.

" The instrumenst ofchoise in naturalistic inquiri in the huma., We shall see
that other form of instrumentation may be used in later phase of inquiry but
the human is the initial and continuing mainstay. But if the human
instruments has been used extensively in earlier stages of inquiry, so that a
instrument can be construkted that is grounded in the data the human
instruments has product. " Lincon and Guba dalam Sugiono, 2010:306)

Tabel 1. Kisi-kisi metode pengumpulan data dan sumber data

No Aspek Komponen Metode Sumber
1 Perekrutandan | a Alasan/sebab Wawancara | Kepala Sekolah,
Penempatan b. Pihak yangterlibat | dan analisis | Tenaga pendidik,
c. Penetapan dokumen Wakil Kepala
persyaratan Sekolah, dan
d. Penetapan jadwal dokumen
e. Teknik seleks
(tes, wawancara,
dsb.)
f. Deskrips tugas/
jabatan
g. Spesifikas tugas
h. Kendaa
2 Pemberian a. Standar Wawancara | Kepala Sekolah,
Kompensasi b. Bentuk kompensasi | dan analisis | Tenaga pendidik,
c. Tuuan dokumen Wakil Kepala
d. Subjek Sekolah, dan
dokumen
3 Pembinaan/ a. Alasan/sebab Wawancara | Kepala Sekolah,
Pengembangan b. Standar kinerja dan andlisis | Tenaga pendidik,
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c. Penilaiankinerja | dokumen Wakil Kepala
d. Bentuk pembinaan Sekolah, dan
dokumen
4 Pelepasan/ a. Jenis pelepasan Wawancara | Kepala Sekolah,
Pemberhentian b. Alasanpelepasan | dan andisis | Wakil Kepala
c. Pihak yang dokumen Sekolah, dan
berwenang dokumen

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif secara umum terdapat tiga macam teknik
pengumpulan data, yaitu data dapat dikumpulkan melalui teknik; (1) pengamatan
atau observas (2) wawancara (3) dokumentasi (Sugiyono, 2010:309). Ketiga
teknik pengumpulan data tersebut dipergunakan dalam penelitian ini, namun
diutamakan menggunakan teknik wawancara mendalam karena terdapat makna
yang tersembunyi dibalik fenomena. Teknik pengumpulan data melaui
pengamatan atau observasi dan juga teknik dokumentasi dipergunakan guna

membantu, memperkaya, serta melengkapi data penelitian yang diperlukan.

3.5.1 Pengamatan/Observasi
Marshal dalam Sugiyono (2010) menyatakan bahwa “through
observation the researcher learn about behavior and the meaning attached to
those behavior”. Melaui observasi, pendliti akan mengetahui tingkah laku dan
arti dari tingkah laku tersebut.
Observas dapat dilakukan dengan cara.
1) Observas terus terang atau tersamar, yakni peneliti menyatakan terus
terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.
Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar
dalam observas, ha ini untuk menghindari jika suatu data yang

hendak dicari merupakan data yang rahasia.




34

2) Observas tak berstruktur, jika fokus penelitian belum jelas, peneliti
bisa melakukan observasi ini. Fokus observas akan berkembang
selama kegiatan observasi berlangsung. Jika fokus observasi sudah
jelas maka dapat menggunakan obsevasi terstruktur dengan
menggunakan observas terstruktur dengan menggunakan pedoman
observasi. Observas ini tidak dipersiapkan secara sistematis, hal ini
dilakukan karena pendliti tidak mengetahui secara pasti apa yang akan

diamati.

3.5.2 Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono (2010) menyatakan tiga macam wawancara:
3.5.2.1 Wawancara Terstruktur

Teknik ini digunakan jika pendliti telah mengetahui dengan pasti
informasi apa yang akan diperoleh. Pada teknik pengumpulan data ini,
peneliti telah mempersigpkan instrumen berupa daftar pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya pun telah dipersiapkan. Setiap responden akan
mendapat pertanyaan yang sama dan pengumpul data serta mencatatnya.
Selain harus menyiapkan instrumen, pengumpul data juga harus menyiapkan
alat bantu berupa tape recorder, gambar atau material lain yang dapat

membantu proses kelancaran wawancara.

3.5.2.2 Wawancar a Semiter struktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam in-depth interview, yakni

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah



35

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, tentang pendapat dan ide
dari nara sumber.

Jenis wawancara ini adalah bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman yang digunakan adalah garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Teknik ini digunakan dalam penelitian
pendahuluan atau untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang
diteliti. Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur
dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Berdasarkan fokus permasalahan penelitian maka pertanyaan-pertanyaan
yang digukan daam wawancara adalah pertanyaan yang sesuai daftar

pertanyaan yang digjukan pendliti sgjikan ddalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.5.1.1 Daftar Pertanyaan Wawancara K etua Y ayasan

No Sub-Fokus Penelitian Pertanyaan
1 | perekrutan pendidik & penempatan | Apayang menjadi alasan/dasar untuk
mel aksanakan perekrutan pendidik di

SMK Ggjah Mada?

2 | perekrutan pendidik & penempatan | Kapan pelaksanaan perekrutan pendidik
di SMK Gagjah Mada? Apayang menjadi
alasan atau bahan pertimbangan dalam
penetapan waktu tersebut?

3 | perekrutan pendidik & penempatan | Apakah dibentuk panitia dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

4 | perekrutan pendidik & penempatan | Siapa sgjapihak yang dilibatkan dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?
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perekrutan pendidik & penempatan

Apakah di SMK Ggjah Mada dilakukan
analisis jabatan pendidik? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah disusun deskripsi tugas bagi para
pendidik di SMK Gajah Mada? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah disusun spesifikas tugas bagi
pendidik di SMK Gajah Mada? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah terdapat persyaratan-persyaratan
bagi calon pendidik di SMK Ggah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sga pihak yang dilibatkan dalam
penetapan persyaratan-persyaratan bagi
calon pendidik di SMK Ggjah Mada?
Mengapa demikian?

10

perekrutan pendidik & penempatan

Bagai mana proses penetapan persyaratan-
persyaratan bagi calon pendidik di SMK
Gajah Mada?

11

perekrutan pendidik & penempatan

Teknik seleksi apa yang digunakan dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan dari
penggunaan teknik tersebut?

12

perekrutan pendidik & penempatan

Apasgjakah factor penghambat dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Bagaimana solusi yang ditempuh
untuk mengatasi hal tersebut?

12

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sg akah pihak yang dilibatkan
dalam pembagian tugas bagi pendidik di
SMK Gagjah Mada? Apayang menjadi
alasan dalam hal tersebut?

14

perekrutan pendidik & penempatan

Apamodel yang diterapkan dalam
penugasan pendidik di SMK Gagjah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

15

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah di SMK Ggjah Mada
diberlakukan beban mengajar minimal
dan beban mengagar maksimal bagi
pendidik? Apayang menjadi alasan atau
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bahan pertimbangan dalam hal tersebut?
Siapakah yang berwenang untuk
menetapkan hal tersebut?

16

perekrutan pendidik & penempatan

Aspek apa sgjakah yang menjadi bahan
pertimbangan dalam memberikan tugas
bagi pendidik di SMK Ggjah Mada? Apa
yang menjadi alasan dalam hal

tersebut?

17

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah pembagian tugas mengagjar di
SMK Gagjah Mada disertai dengan
pemberian surat tugas bagi pendidik?
Apayang menjadi alasan dalam hal
tersebut?

18

perekrutan pendidik & penempatan

Apasgjakah faktor pendukung dalam
pembagian tugas bagi pendidik di SMK
Ggjah Mada?

19

perekrutan pendidik & penempatan

Apasgjakah faktor penghambat dalam
pembagian tugas bagi pendidik di SMK
Gajah Mada? Bagaimana solusi yang
ditempuh untuk mengatasi hal tersebut?

20

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah ditetapkan standar kerja bagi
pendidik di SMK Gajah Mada? Apayang
menjadi alasan atau bahan pertimbangan
dalam hal tersebut? Kapan hal tersebut
dilaksanakan?

21

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah dilakukan penilaian terhadap
kinerja pendidik di SMK Gagjah Mada?
Apayang menjadi alasan atau bahan
pertimbangan dalam hal tersebut? Kapan
hal tersebut dilaksanakan?

22

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sg akah pihak yang dilibatkan
dalam penilaian terhadap kinerja
pendidik di SMK Ggah Mada? Mengapa
demikian?

23

Pembinaan dan pengembangan

Apasgjakah faktor penghambat dalam
penilaian kinerja pendidik di SMK Gagjah
Mada? Bagaimana solusi yang ditempuh
untuk mengatas hal tersebut?

24

Pembinaan dan pengembangan

Apakah dilakukan pembinaan dan atau
pengembangan bagi pendidik di SMK
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Gajah Mada? Apa yang menjadi alasan
atau bahan pertimbangan dalam hal
tersebut?

25

Pembinaan dan pengembangan

Kapan dilaksanakan pembinaan dan atau
pengembangan bagi pendidik di SMK
Gajah Mada?

26

Pembinaan dan pengembangan

Bagaimana bentuk serta proses
pembinaan dan atau pengembangan
pendidik di SMK Gajah Mada? Apayang
menjadi alasan atau bahan pertimbangan
dalam menentukan hal tersebut?

27

Pemberian kompensasi

Apasgjakah faktor penghambat dalam
pembinaan dan atau pengembangan
pendidik di SMK Gajah Mada?
Bagaimana solusi yang ditempuh untuk
mengatasi hal tersebut?

28

Pemberian kompensasi

Apakah dilaksanakan program pemberian
kompensasi bagi pendidik di SMK Ggah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

29

Pemberian kompensasi

Bagai mana bentuk kompensasi yang
diberikan bagi pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

30

Pemberian kompensasi

Apakah yang menjadi acuan dalam
menentukan jumlah kompensasi yang
diberikan bagi pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

31

Pemberian kompensasi

Siapakah pihak yang bertugas mengelola
pemberian kompensasi bagi pendidik di
SMK Gagjah Mada? Mengapa demikian?

32

Pelepasan / pemberhentian

Apakah diberlakukan pelepasan bagi
pendidik di SMK Gajah Mada?

33

Pelepasan / pemberhentian

Apakah ditetapkan kriteria pendidik yang
dilepas atau diberhentikan? Apa yang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

34

Pelepasan / pemberhentian

Faktor apakah yang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan untuk melakukan




39

pel epasan atau pemberhentian pendidik
di SMK Gajah Mada?

35

Pelepasan / pemberhentian

Apakah yang menjadi alasan bagi
pendidik SMK Gajah Mada untuk
mengaj ukan pengunduran diri kepada
pengelola?

36

Pelepasan / pemberhentian

Bagaimana konsekuensi yang harus
dilaksanakan oleh subjek maupun objek
dalam pelepasan atau pemberhentian
pendidik di SMK Gajah Mada?

Tabel 3.5.1.2 Daftar Pertanyaan Wawancara K epala Sekolah

No Sub-Fokus Penelitian Pertanyaan
1 | perekrutan pendidik & penempatan | Apayang menjadi alasan/dasar untuk
mel aksanakan perekrutan pendidik di

SMK Ggjah Mada?

perekrutan pendidik & penempatan

Kapan pel aksanaan perekrutan pendidik
di SMK Ggjah Mada? Apayang menjadi
alasan atau bahan pertimbangan dalam
penetapan waktu tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah dibentuk panitia dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sgja pihak yang dilibatkan dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah di SMK Gajah Mada dilakukan
analisis jabatan pendidik? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah disusun deskripsi tugas bagi para
pendidik di SMK Ggah Mada? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah disusun spesifikas tugas bagi
pendidik di SMK Ggah Mada? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?
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perekrutan pendidik & penempatan

Apakah terdapat persyaratan-persyaratan
bagi calon pendidik di SMK Ggah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sgja pihak yang dilibatkan dalam
penetapan persyaratan-persyaratan bagi
calon pendidik di SMK Ggjah Mada?
Mengapa demikian?

10

perekrutan pendidik & penempatan

Bagai mana proses penetapan persyaratan-
persyaratan bagi calon pendidik di SMK
Ggjah Mada?

11

perekrutan pendidik & penempatan

Teknik seleksi apa yang digunakan dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan dari
penggunaan teknik tersebut?

12

perekrutan pendidik & penempatan

Apasagjakah factor penghambat dalam
perekrutan pendidik di SMK Gajah
Mada? Bagaimana solusi yang ditempuh
untuk mengatas hal tersebut?

12

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sgjakah pihak yang dilibatkan
dalam pembagian tugas bagi pendidik di
SMK Gagjah Mada? Apayang menjadi
alasan dalam hal tersebut?

14

perekrutan pendidik & penempatan

Apamodel yang diterapkan dalam
penugasan pendidik di SMK Gagah
Mada? Apayang menjadi alasan dalam
hal tersebut?

15

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah di SMK Ggjah Mada
diberlakukan beban mengajar minimal
dan beban mengajar maksimal bagi
pendidik? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?
Siapakah yang berwenang untuk
menetapkan hal tersebut?

16

perekrutan pendidik & penempatan

Aspek apa sgjakah yang menjadi bahan
pertimbangan dalam memberikan tugas
bagi pendidik di SMK Gagjah Mada? Apa
yang menjadi alasan dalam hal

tersebut?

17

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah pembagian tugas mengajar di
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SMK Gagjah Mada disertai dengan
pemberian surat tugas bagi pendidik?
Apayang menjadi alasan dalam hal
tersebut?

18

perekrutan pendidik & penempatan

Apasgjakah faktor pendukung dalam
pembagian tugas bagi pendidik di SMK
Ggah Mada?

19

perekrutan pendidik & penempatan

Apasgjakah faktor penghambat dalam
pembagian tugas bagi pendidik di SMK
Gajah Mada? Bagaimana solusi yang
ditempuh untuk mengatasi hal tersebut?

20

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah ditetapkan standar kerja bagi
pendidik di SMK Ggah Mada? Apayang
menjadi alasan atau bahan pertimbangan
dalam hal tersebut? Kapan hal tersebut
dilaksanakan?

21

perekrutan pendidik & penempatan

Apakah dilakukan penilaian terhadap
kinerja pendidik di SMK Gagah Mada?
Apayang menjadi alasan atau bahan
pertimbangan dalam hal tersebut? Kapan
hal tersebut dilaksanakan?

22

perekrutan pendidik & penempatan

Siapa sgjakah pihak yang dilibatkan
dalam penilaian terhadap kinerja
pendidik di SMK Gajah Mada? Mengapa
demikian?

23

Pembinaan dan pengembangan

Apasgjakah faktor penghambat dalam
penilaian kinerja pendidik di SMK Gagjah
Mada? Bagaimana solusi yang ditempuh
untuk mengatas hal tersebut?

24

Pembinaan dan pengembangan

Apakah dilakukan pembinaan dan atau
pengembangan bagi pendidik di SMK
Gajah Mada? Apayang menjadi alasan
atau bahan pertimbangan dalam hal
tersebut?

25

Pembinaan dan pengembangan

Kapan dilaksanakan pembinaan dan atau
pengembangan bagi pendidik di SMK
Ggah Mada?

26

Pembinaan dan pengembangan

Bagaimana bentuk serta proses
pembinaan dan atau pengembangan
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pendidik di SMK Gajah Mada? Apayang
menjadi alasan atau bahan pertimbangan
dalam menentukan hal tersebut?

27

Pemberian kompensasi

Apasgjakah faktor penghambat dalam
pembinaan dan atau pengembangan
pendidik di SMK Gajah Mada?
Bagaimana solusi yang ditempuh untuk
mengatasi hal tersebut?

28

Pemberian kompensasi

Apakah dilaksanakan program pemberian
kompensasi bagi pendidik di SMK Ggah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

29

Pemberian kompensasi

Bagaimana bentuk kompensasi yang
diberikan bagi pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

30

Pemberian kompensasi

Apakah yang menjadi acuan dalam
menentukan jumlah kompensasi yang
diberikan bagi pendidik di SMK Ggjah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

31

Pemberian kompensasi

Siapakah pihak yang bertugas mengelola
pemberian kompensasi bagi pendidik di
SMK Gagjah Mada? Mengapa demikian?

32

Pelepasan / pemberhentian

Apakah diberlakukan pelepasan bagi
pendidik di SMK Gajah Mada?

33

Pelepasan / pemberhentian

Apakah ditetapkan kriteria pendidik yang
dilepas atau diberhentikan? Apa yang
menjadi alasan dalam hal tersebut?

34

Pelepasan / pemberhentian

Faktor apakah yang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan untuk melakukan
pel epasan atau pemberhentian pendidik
di SMK Ggjah Mada?

35

Pelepasan / pemberhentian

Apakah yang menjadi alasan bagi
pendidik SMK Gajah Mada untuk
mengaj ukan pengunduran diri kepada
pengelola?

36

Pelepasan / pemberhentian

Bagaimana konsekuensi yang harus
dilaksanakan oleh subjek maupun objek




dalam pelepasan atau pemberhentian
pendidik di SMK Gajah Mada?

Tabel 3.5.1.3 Daftar Pertanyaan Wawancara Wakil Kepala Sekolah

No Sub-Fokus Penelitian Pertanyaan
1 | Perekrutan Pendidik & Apayang menjadi alasan/dasar untuk
Penempatan mel aksanakan perekrutan pendidik di SMK
Gagjah Mada?
2 | Perekrutan Pendidik & Kapan pel aksanaan perekrutan pendidik di
Penempatan SMK Gagjah Mada? Apayang menjadi
alasan atau bahan pertimbangan dalam
penetapan waktu tersebut?
3 | Perekrutan Pendidik & Apakah dibentuk panitia dalam perekrutan
Penempatan pendidik di SMK Ggah Mada? Apayang
menjadi alasan dalam hal tersebut?
4 | Perekrutan Pendidik & Siapa sgja pihak yang dilibatkan dalam
Penempatan perekrutan pendidik di SMK Gagjah Mada?
Apayang menjadi alasan dalam hal
tersebut?
5 | Perekrutan Pendidik & Apakah terdapat persyaratan-persyaratan
Penempatan bagi calon pendidik di SMK Gajah Mada?
Apayang menjadi alasan dalam hal
tersebut?
6 | Perekrutan Pendidik & Siapa sgja pihak yang dilibatkan dalam
Penempatan penetapan persyaratan-persyaratan bagi
calon pendidik di SMK Ggjah Mada?
Mengapa demikian?
7 | Perekrutan Pendidik & Bagaimana proses penetapan persyaratan-

Penempatan

persyaratan bagi calon pendidik di SMK
Gagjah Mada?




Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Teknik seleks apa yang digunakan dalam

perekrutan pendidik di SMK Gagjah Mada?
Apayang menjadi alasan dari penggunaan
teknik tersebut?

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Apa sgjakah faktor penghambat dalam
perekrutan pendidik di SMK Gagjah Mada?
Bagaimana solusi yang ditempuh untuk
mengatasi hal tersebut?

10

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Siapa sgjakah pihak yang dilibatkan dalam
pembagian tugas bagi pendidik di SMK
Gagjah Mada? Apa yang menjadi alasan
dalam hal tersebut?

11

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Apamodel yang diterapkan dalam
penugasan pendidik di SMK Gagjah Mada?
Apayang menjadi alasan dalam hal
tersebut?

12

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Apakah di SMK Gajah Mada diberlakukan
beban mengajar minimal dan beban
mengajar maksimal bagi pendidik? Apa
yang menjadi alasan atau bahan
pertimbangan dalam hal tersebut? Siapakah
yang berwenang untuk menetapkan hal
tersebut?

13

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Aspek apa sgjakah yang menjadi bahan
pertimbangan dalam memberikan tugas
bagi pendidik di SMK Gajah Mada? Apa
yang menjadi alasan dalam hal tersebut?

14

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Apakah pembagian tugas menggjar di
SMK Ggjah Mada disertai dengan
pemberian surat tugas bagi pendidik? Apa
yang menjadi alasan dalam hal tersebut?

15

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Apa sgjakah faktor penghambat dalam
pembagian tugas bagi pendidik di SMK
Gagjah Mada? Bagaimana solusi yang
ditempuh untuk mengatasi hal tersebut?

16

Pembinaan / Pengembangan

Apakah dilakukan pembinaan dan atau
pengembangan bagi pendidik di SMK
Gajah Mada? Apa yang menjadi alasan hal
tersebut?

17

Pembinaan / Pengembangan

Kapan dilaksanakan pembinaan dan atau
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pengembangan bagi pendidik di SMK
Gajah Mada?

18 | Pembinaan / Pengembangan Siapa sgja pihak yang turut berpartisipas
dalam Pembina- an dan atau
pengembangan pendidik di SMK Ggah
Mada?

19 | Pemberian Kompensas Apakah dilaksanakan program pemberian

kompensasi bagi pendidik di SMK Ggah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

20

Pemberian Kompensas

Apakah tujuan dari pemberian kompensasi
bagi pendidik di SMK Gajah Mada?

21

Pemberian Kompensasi

Bagaimana bentuk kompensasi yang
diberikan bagi pendidik di SMK Gajah
Mada? Apayang menjadi alasan atau
bahan pertimbangan dalam hal tersebut?

22

Pemberian Kompensasi

Apakah yang menjadi acuan dalam
menentukan jumlah kompensasi yang
diberikan bagi pendidik di SMK Gajah
Mada?

23

Pemberian Kompensasi

Siapakah pihak yang bertugas mengelola
pemberian kompensasi bagi pendidik di
SMK Gagjah Mada? Mengapa demikian?

24

Pelepasan / Pemberhentian

Apakahdiberlakukan pel epasan bagi
pendidik di SMK Gajah Mada?

25

Pelepasan / Pemberhentian

Faktor apakah yang menjadi alasan / bahan
pertimbangan untuk melakukan pelepasan
atau pemberhentian pendidik di SMK
Gagjah Mada?

Tabel 3.5.1.4 Daftar Pertanyaan Wawancara Tenaga Pendidik

Sub-Fokus Pendlitian

Pertanyaan

Perekrutan Pendidik &
Penempatan

Apakah pihak SMK Gaah Mada menyusun
deskripsi tugas pendidik?

Perekrutan Pendidik &

Apakah pihak SMK Gajah Mada menyusun
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Penempatan spesifikas tugas pendidik?
3 Perekrutan Pendidik & Apakah pihak SMK Ggah Mada
Penempatan menetapkan persyaratan dalam perekrutan
pendidik?
4 Perekrutan Pendidik & Bagaimana teknik seleksi yang digunakan
Penempatan dalam perekrutan pendidik di SMK Gagah
Mada?
5 Perekrutan Pendidik & Bagaimana model yang diterapkan dalam
Penempatan penugasan bagi pendidik di SMK Ggah
Mada?
6 Perekrutan Pendidik & Apakah di SMK Gagah Mada diterapkan
Penempatan beban menggar minima dan beban
mengajar maksimal bagi pendidik?

7 Perekrutan Pendidik & Apakah pemberian tugas menggar di SMK

Penempatan Ggjah Mada diserta dengan pemberian
surat tugas bagi pendidik?

8 Perekrutan Pendidik & Bagaimana pandangan Anda mengenai

Penempatan perekrutan dan penempatan pendidik di
SMK Ggjah Mada?

9 Pemberian Kompensasi Apakah pemberian kompensasi bagi tenaga
pendidik dilaksanakan oleh pengelola SMK
Gagjah Mada?

10 | Pemberian Kompensas Bagaimana bentuk kompensasi yang
diberikan bagi tenaga pendidik di SMK
Gagjah Mada?

11 | Pemberian Kompensas Apakah yang menjadi acuan dalam
penentuan jumlah kompensasi yang
diberikan bagi tenaga pendidik di SMK
Ggah Mada?

12 | Pemberian Kompensasi Bagaimana pandangan Anda mengenai
pemberian kompensasi bagi pendidik di
SMK Ggjah Mada?

12 | Pembinaan dan pengembangan | Apakah ditetapkan standar kinerja pendidik
di SMK Gajah Mada?

14 | Pembinaan dan pengembangan | Bagaimana bentuk dan proses pembinaan
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atau pengembangan bagi pendidik di SMK
Gajah Mada?

15 | Pelepasan dan pemberhentian | Apa sgakah jenis pelepasan atau
pemberhentian yang diterapkan  bagi
pendidik di SMK Ggjah Mada?

16 | Pelepasan dan pemberhentian | Apakah yang menjadi aasan untuk
melakukan pelepasan atau pemberhentian
pendidik di SMK Ggjah Mada?

3.5.3. Dokumentasi

Pengertian dokumen yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi
sgarah sebaga kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-
peninggalan teriukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua
diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperd surat perjanjian,

undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya.

Dokumen menurut Ghony, (2012:199) adalah setiap catatan tertulis yang
berhubungan dengan peristiwa masa lalu, baik yang dipersigpkan maupun yang
tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Dokumen meliputi materi atau bahan
seperti: fotografi, video, film, memo, surat, diary, rekaman kasus klinis dan
sebagainya yang dapat digun sebagal bahan informasi penunjang dan sebagai
bagian berasal dari kagjian kasus yang merupakan sumber data pokok berasal dari

hasil observasi partisipan dan wawancara mendalam.

Dokumen-dokumen yang sudah ada bahkan sudah lama digunakan peneliti
sebagai sumber data. Dokumen juga digun untuk memperkuat argumen atau

menambah ide pendliti yang bisa dipertanggungjawabkan.
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Arikunto (2006 : 231) "Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya’.

Studi dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti memegang chek-list untuk

mencatat variabel yang sudah ditentukan dalam penelitian yang dilakukan.

Apabila terdapat/muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal
membubuhkan tanda chek di tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang
bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat

menggunakan kalimat bebas (Arikunto , 1998 : 237).

3.6 AnalissData

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenal teknik yang digunakan dalam
mengambil data dan analisis data. Analisis data kualitatif terdiri dari tiga aktivitas
yang berlangsung secara bersamaan. Pada prinsipnya analisis data kualitatif
dailakukan dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992) mencakup tiga kegiatan yang
bersamaan: (1) reduksi data, (2) penygian data, dan (3) penarikan kesimpulan

(verifikasi).

Pengumpulan Data - e
./ )
KestmpulanVerifilinsd
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Gambar 2.1 Pola Interaktif data penelitian Miles & Hummbergman (1992 : 20)
Berdasarkan gambar diatas langkah-langkah analisa data dalam penelitian

ini adalah:
3.6.1. Reduks Data

Aktivitas reduks data adalah mengolah data mentah yang dikumpulkan
dari hasil wawancara, dokumentasi dan obesrvasi diringkas dan disistemasikan,
agar mudah difahami dan dicermati oleh pembaca. Reduks data ini merupakan
satu bentuk analisis data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari
penelitian dapat dibuat verifikasi (Suprayogo, 2001:193).

Dalam hal ini penelitian memproses secara sistematis data-data akurat
yang diperoleh terkait dengan Mangemen Tenaga Pendidik, sehingga dari hasil
wawancara dan observasi lapangan ditambah dengan dokumentasi yang ada, tesis

ini dapat difahami dan dicermati secara mudah oleh para pembaca.

3.6.2. Penyajian Data

Penygjian data dalam pendlitian ini yaitu dengan menyusun informasi
secara baik dan akurat untuk memperoleh beberapa kesimpulan yang valid dan
merealisasikan prosedur lanjutan. Eksistensi data yang akurat secara otomatis
membantu proses yang sedang terjadi, untuk diadakan analisis lebih lanjut,

tentunya mengacu kepada data yang ada.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Pembuktian
Menurut Suprayogo (2001) penarikan kesimpulan merupakan bagian
dari analisis data. Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap

hasil analisis, menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-
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dimens yang diuraikan. Kendati data telah disgjikan bukan berarti proses analisis
data sudah final, akan tetapi masih ada tahapan berikutnya yaitu penarikan
kesimpulan jawaban dari persoalan yang dikemukakan, dengan kata lain adalah
hasil temuan pendlitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah
difahami.

Seluruh data yang terkumpul oleh peneliti dibaca, dipahami dan
dianadisis secara intensif. Langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pengorganisasian Data
Data hasil dari observasi, wawancara dan analisi's dokumen yang berhasil
dihimpun oleh peneliti ditata dan diberi nomor urut berdasarkan kronologis
waktu pengumpulan. Lembaran-lembaran data diberi nomor halaman dan

dibuat semacam dafiar isi untuk memudahkan penelusuran.

2. Penentuan Sistem Koding

Mengidentifikasi topik-topik data kemudian mengelompokkan ke dalam
kategori-kategori. Setiap kategori diberi kode yang menggambarkan cakupan
topik. Kode digunakan untuk mengorganisasikan satuan-satuan data. Satuan
data adalah potongan-potongan catatan lapangan berupa kalimat, satu alenia
atau urutan aenia. Pengkodean dibuat secara rinci berdasarkan pada teknik

pengumpulan data dan kel ompok informan.

Tabel. 2.1 Pengkodean Sumber Data Informan

Tehnik

Pengumpulan data Sumber data Pengumpulan data

Kegiatan Kode Informan Kode | Pelaksanaan Waktu
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Kepaa Sekolah KS
Wakil Kepaa Wi Waktu
Wawancara W b WKS | (wawancara | pelaksanaan
Sekolah
— ke-1) wawancara
Tenaga pendidik TP
. Tempat
Observasi @] Pendlitian OoTP
Dokumentasi D Staf TataUsaha | STU

Contoh Penggunaan K ode dan Tehnik Membacanya : W.KSW1.27112015

W. Wawancara

KS Kepala Sekolah
W1 Wawancara ke-1
27112015 | 27 November 2015

3.7 Pengecekan K eabsahan Data

Menurut Sugiyono (2010:402) pengecekan keabsahan data merupakan
bagian yang penting dan tidak terpisahkan dalam penelitian kualitatif. Pengecekan
keabsahan data penelitian, melalui uji kredibilitas data, uji dependabilitas data, uji
transferabilitas, dan uji konfirmabilitas. Namun yang utama adalah uji kredibilitas
data yaitu dengan melakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, member check, dan analisis
kasus negatif.

Pengecekan data menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi
teknik pengumpulan data, triangulasi sumber data, pengecekan anggota, dan
diskus teman sgawat. Triangulas pengumpulan data, dilakukan dengan
membandingkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan data yamg
diperoleh melalui teknik observasi atau informasi yang diperoleh melalui studi

dokumentasi. Triangulasi dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran suatu
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data atau informasi yang diperoleh dari seorang informan kepada informan

lainnya.

Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang
diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah
proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik seperti.

1. Peneliti menggunakan wawancara mendalam dan obeservas partisipasi untuk
mengumpulkan data. Pastikan apakah setigp hari telah terhimpun catatan
harian observasi.

2. Setelah itu dilakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian itu untuk
memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan harian
wawancara dan catatan harian observasi. Apabila antara catatan harian kedua
metode ada yang tidak relevan, peneliti harus menginformasi perbedaan itu
kepada informan.

3. Hasil konfirmasi itu perlu diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya
karena bisa jadi hasil konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-informasi

yang telah dihimpun sebelumnya dari informan atau dari sumber-sumber lain.

Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian
kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-
alat uji statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran
alat sehingga substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. Oleh
karena itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili
kebenaran orang banyak atau steakholder. Kebenaran bukan sgja muncul dari

wacana etik, namun juga menjadi wacana etnik dari masyarakat yang diteliti.
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3.8 Tahapan Pendlitian

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara
sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Menurut Moleong (2004:85)

dalam penelitian kualitatif tahapan penelitian terdiri dari atas empat yaitu :

3.8.1 Tahap Pra-lapangan

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau proposa
penelitian yang sebelumnya didiskuskan dengan dosen pembimbing dan
beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan proposal ini berlangsung sekitar
satu bulan meladui diskusi yang terus-menerus dengan beberapa dosen dan
mahasiswa. Adapun lokas penelitian dilaksanakan di SMK Gagah Mada Bandar
Lampung. Peneliti mengurus perizinan penelitian pada Fakultas FKIP UNILA;
Kemudian peneliti melihat bagaimana Implementasi Mang emen Tenaga Pendidik
Ditinjau Dari Mangemen Pendidikan di SMK Gagah Mada Bandar Lampung;
mengobervas keadaan sekolah untuk mencari masalah atau isu yang bisa digali
dan dikembangkan; karena lokas penelitian merupakan tempat peneliti bertugas,
maka penjgjagan dan penilaian lokas sudah difahami secara maksimal; Dalam
menemukan beberapa isu, peneliti menentukan Kepala Sekolah dan beberapa
rekan kerja yang dapat membantu mengerucutkan permasalahan yang ingin
dibahas agar lebih fokus. Memilih satu masalah atau isu yang hendak dibahas,
peneliti mulai melihat dan memperhatikan masalah tersebut disetiap lingkungan
kerja di SMK Gagah Mada. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan Bulan Juli

sampai agustus 2016



3.8.2 Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah Memahami latar
belakang penelitian yaitu mengetahui implementasi mangjemen tenaga pendidik
ditinjau dari mangjemen pendidikan; persigpan diri dan melakukan wawancara
terhadap informan yang telah ditentukan serta melakukan observasi di lingkungan
sekolah; mengumpulkan catatan-catatan berupa data yang dikumpulkan dalam

suatu file.

3.8.3 Tahap analisisdata

Kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data dengan konsep analisis
data mulai dari paparan data yaitu memilih data kemudian mereduksi membuat
bagan konteks dari temuan data. Data yang sudah direduksi tersebut selanjutnya
disgjikan dalam bentuk tabel, gambar, atau tulisan yang telah tersusun sistematis.

Kemudian data diolah secara triangulasi dengan membandingkan data dari
informan satu ke informan yang lain atau dengan suatu teori yang ada di kajian
pustaka. Selanjutnya menyimpulkan hasil penelitian yang disusun dalam tiga

bagian yaitu kesimpulan, implikasi dan saran.

3.8.4 Tahap pelaporan hasil penelitian.

Tahap Pelaporan Hasil Pendlitian dilakukan melalui kegiatan pengjaman,
penggolongan, penyeleksian, dan pengorganisasian data. Penyajian data dilakukan
dengan menygikan sekumpulan data berupa: gambar, grafik, serta jaringan.
Tahap pelaporan hasil penditian merupakan hasil dari beberapa tahap

sebelumnya, berupa draf hasil penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
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penygjian atau pemaparan data temuan dan pembahasan, dan penarikan

kesimpulan yang ditulis secara naratif.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan empat fokus

penelitian, yaitu:

5.1.1 Perekrutan dan Penempatan Tenaga Pendidik

Perekrutan pendidik dan pembagian tugas bagi pendidik di SMK Gajah
Mada dilaksanakan dengan sistem kekeluargaan serta bersifat informal. Pengelola
SMK Gajah Mada hanya melakukan musyawarah untuk menentukan individu-
individu yang layak untuk direkrut menjadi pendidik dan menempatkan individu

yang tepat pada posisi/jabatan yang juga tepat (the right man on the right place).

5.1.3 Pembinaan dan Pengembangan Pendidik

Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik dapat dilakukan secara
formal seperti dalam pelatihan kelas, kursus, atau upaya perubahan terencana
organisasi, atau bisa bersifat informal dalam pembinaan guru dengan kepala
sekolah. Kepala sekolah bertugas mengembangkan, saran dan melaksanakan
kebijakan yang berkaitan dengan penggunaan yang efektif antara tenaga pendidik

di sekolah.
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Tujuan mereka adalah untuk memastikan bahwa sekolah memperkerjakan
keseimbangan tenaga pendidik yang tepat dalam hal keterampilan dan
pengalaman, dan bahwa kesempatan pelatihan dan pengembangan yang tersedia

bagi tenaga untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai tujuan organisasi.

5.1.3 Pemberian Kompensasi bagi Tenaga Pendidik

Pemberian kompensasi terhadap tenaga pendidik di SMK Gajah Mada
berupa uang yang dinilai lebih fleksibel dari pada barang. Kompensasi tersebut
sebagai salah satu wujud penghargaan dan ucapan terimakasih dari pihak

pengelola kepada para pendidik atas pengabdian mereka.

5.1.4 Pelepasan atau Pemberhentian Pendidik

Pelepasan atau pemberhentian tenaga pendidik di SMK Gajah Mada
dilaksanakan apabila pihak pendidi mengajukan pengunduran diri kepada pihak
pengelola. Pengelola tidak menetapkan aturan baku mengenai pelepasan atau
pemberhentian  pendidik, seperti criteria-kriteria pendidik yang harus

diberhentikan.

5.2. Implikasi Penelitian

Implikasi dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan peneliti. Hal
tersebut merupakan hasil yang diperoleh untuk mencapai kondisi yang ideal
dalam melaksanakan program studi tentang Implementasi Manajemen Tenaga
Pendidik di SMK Gajah Mada Bandar Lampung ditinjau dari Manajemen

Pendidikan agar program manajemen dapat terlaksana dengan baik.
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Implikasi dari penelitian ini adalah fokus dalam implementasi manajemen
tenaga pendidik akan menjadi lebih baik dengan adanya pengelolaan yang
optimal yaitu dalam rangka melaksanakaan langkah-langkah teoritis mulai dari
perekrutan tenaga pendidik hingga pelepasan dan pemberhentian  untuk
mewujudkan manajemen tenaga pendidik disekolah yang lebih baik. Walaupun
implementasi manjemen tenaga pendidik terlaksana dengan baik tentunya masih
ada kendala dan kekurangan yang perlu perbaikan dan peningkatan agar lebih baik

dimasa yang akan datang.

Manajemen dalam perekrutan, penetapan dan pembinaan para guru yang
dilakukan secara optimal dapat menghasilkan tenaga pendidik yang profesional
dan Dberkualitas, Guru yang berkualitas dan berdedikasi tinggi mampu
meningkatkan pendidikan di khususnya di SMK Gajah Mada Bandar Lampung.
Sehingga sekolah tersebut menjadi salah satu sekolah yang diunggulkan dan
menjadi pilihan bagi warga masyarakat. Dengan demikian adanya penerapan
manajemen tenaga pendidik di SMK Gajah Mada Bandar Lampung dapat

meningkatkan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.

5.3. Saran

Atas dasar hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan pada

bagian sebelumnya, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

5.3.1 Bagi Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik merupakan salah satu komponen terpenting dalam
pelaksanaan KBM. Untuk itu bagi para tenaga pendidik hendaknya terus berupaya

untuk meningkatkan kualitas diri dengan mengikuti pembinaan atau kegiatan-
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kegiatan yang dilaksanakan baik oleh Yayasan maupun Pemerintah. Bagi tenaga
pendidik yang sudah menunjukkan kinerja maksimal agar dipertahankan. Tenaga
pendidik yang belum maksimal agar terus berupaya untuk meningkatkan
kompetensinya.
5.3.2 Bagi Pengelola SMK Gajah Mada Bandar Lampung

Peran pengelola sekolah dalam Implementasi Manajemen Tenaga Pendidik
akan berhasil jika adanya komitmen dalam optimalisasi kondisi tenaga pendidik.
Pengelola harus mempunyai kapabilitas, kredibilitas, dan daya juang yang tinggi
untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik di sekolah. Kemudian implementasi
dan realisasi dukungan anggaran yang jelas dari pihak sekolah sangat diharapkan

agar kegiatan pengelolaan tenaga pendidik dapat terlaksana dengan baik.

5.3.3 Bagi Pengelola Yayasan Pendidikan Gajah Mada

Agar senantiasa melaksanakan pembinaan maupun pengawasan kepada
pengelola SMK Gajah Mada serta kepada para penyelenggara pendidikan sejenis
mengenai manajemen pendidik yang baik dan berkualitas. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman para penyelenggara pendidikan mengenai
manajemen pendidik yang baik dan berkualitas, sehingga dapat diterapkan di
lembaga-lembaga yang mereka selenggarakan agar dapat meningkatkan kualitas

pendidikan, baik di lembaga masing-masing maupun secara universal.

5.3.4 Bagi Komite Sekolah
Agar senantiasa memberikan dukungan, baik dukungan moral maupun
material, Kritik serta Saran kepada SMK Gajah Mada maupun lembaga

pendidikan sejenis agar senantiasa terselenggara pendidikan yang dapat dikelola
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secara baik. Hal-hal tersebut penting untuk dilaksanakan karena merupakan faktor
pendukung dalam upaya pencapaian sasaran program dari SMK Gajah Mada yang

telah ditentukan.
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